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ABSTRACT  

  

EFFECTIVENESS OF ASSESSMENT FOR LEARNING INSTRUMENT 

IN PROJECT-BASED PHYSICS LEARNING IN STIMULATING 

STUDENTS' CREATIVE THINKING ABILITIES 

 

 

By 

Gustina Adellia  

 

 

This study aims to determine the effectiveness of the Assessment for Learning 

(AfL) instrument in project-based physics learning in stimulating students' 

creative thinking abilities. The research sample consisted of class X.3 as the 

experimental class and X.5 as the control class at SMAN 7 Bandar Lampung in 

the 2025/2026 Academic Year, with a Non-Equivalent Control Group Design. 

Data analysis used the N-Gain calculation and the Independent Sample t-Test 

statistical test. The results showed an average N-Gain of creative thinking ability 

of 0.69 (moderate category), and the Sig. value. (2-tailed) of 0.000 < 0.05, which 

means there is a significant difference between the experimental class using AfL 

and the control class using conventional in project-based physics learning. Based 

on the results of the study, it can be concluded that AfL is effective in stimulating 

students' creative thinking abilities in project-based physics learning. 

 

Keywords : Assessment for Learning, Creative Thinking Abilities, Physics 

Learning, Projects. 

 



 

 

 

ABSTRAK  

 

KEEFEKTIFAN INSTRUMEN ASSESSMENT FOR LEARNING PADA 

PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS PROYEK DALAM 

MENSTIMULUS KEMAMPUAN BERPIKIR  

KREATIF PESERTA DIDIK 

 

 

Oleh 

Gustina Adellia  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas instrumen Assessment for 

Learning (AfL) dalam pembelajaran fisika berbasis proyek dalam menstimulus 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Sampel penelitian terdiri dari kelas X.3 

sebagai kelas eksperimen dan X.5 sebagai kelas kontrol di SMAN 7 Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2025/2026, dengan desain Non-Equivalent Control 

Group Design. Analisis data menggunakan perhitungan N-Gain serta uji statistik 

Independent Sample t-Test. Hasil menunjukkan rata-rata N-Gain kemampuan 

berpikir kreatif sebesar 0,69 (kategori sedang), serta nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara kelas eksperimen 

yang menggunakan AfL dan kelas kontrol yang menggunakan konvensional pada 

pembelajaran fisika berbasis proyek. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa AfL efektif dalam menstimulus kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik dalam pembelajaran fisika berbasis proyek. 

 

Kata kunci : Assessment for Learning, Kemampuan Berpikir Kreatif, 

Pembelajaran Fisika, Proyek. 
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MOTTO 

 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, keberhasilan adalah milik mereka 

yang senantiasa berusaha” 

(B.J. Habibie) 

 

“Tidak ada awal yang besar tanpa keberanian meninggalkan yang lama, hidup 

dimenangkan oleh mereka yang berani melangkah, bukan yang diam di tempat” 

(Gustina Adellia)
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang  

 

Pembelajaran di Indonesia saat ini memfokuskan peserta didik agar mampu 

mengoptimalkan kemampuan berpikirnya. Sejalan dengan ungkapan 

(Trianggono, 2017) bahwasanya perkembangan ilmu pendidikan di Indonesia 

saat ini sudah mengarah pada kemampuan berpikir tingkat tinggi yang lebih 

dikenal sebagai High Order Thinking Skill (HOTS). Standar Pendidikan 

semakin lama akan semakin meningkat, penerapan kurikulum merdeka 

belajar diperlukan untuk membentuk karakter peserta didik yang kritis, 

mandiri, dan memiliki kepekaan sosial yang baik. Kurikulum ini lebih 

mengarah pada pembelajaran proyek berdasarkan pengembangan sofl skill 

peserta didik agar siap menghadapi era society 5.0 di abad 21.  

  

Menurut Illah (2008: 19) soft skill merupakan kemampuan seseorang dalam 

berinteraksi dengan orang lain (inter-personal skill) dan kemampuan dalam 

mengatur dirinya sendiri (intra-personal skill) yang mampu mengembangkan 

secara maksimal untuk kerja (performans) seseorang. Kemampuan soft skill 

yang dibutuhkan di abad 21 ini biasa disebut sebagai kemampuan 4C, yaitu 

meliputi kemampuan berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (critical thinking dan problem solving), komunikasi 

(communication), dan kolaborasi (collaboration). Hal ini sejalan dengan 

penemuan dari (Sudjimat, 2010) bahwa, sumber daya manusia yang akan 

dapat eksis pada abad ke-21 ialah mereka yang memiliki soft skill yang kuat. 



2 

 

 

 

Salah satu soft skill yang wajib dimiliki oleh peserta didik masa kini yaitu 

kemampuan berpikir kreatif.  

  

Berpikir kreatif erat kaitannya dengan mengungkapkan gagasan baru atau 

menemukan solusi yang berbeda dalam pembelajaran. Menurut Kementerian 

Pendidikan Nasional (2010: 10), berpikir kreatif diartikan sebagai 

kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan cara atau hasil yang berbeda 

dari yang telah ada. Mengembangkan kemampuan ini memungkinkan 

individu untuk mengekspresikan diri mereka secara unik (Abraham, 2016). 

Dalam konteks pendidikan, berpikir kreatif membantu peserta didik 

mengembangkan beragam ide, mengajukan pertanyaan yang mendalam, serta 

mengenali validitas suatu argumen secara kritis. Selain itu, peserta didik yang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif cenderung lebih terbuka dan responsif 

terhadap berbagai perspektif, yang mendorong mereka untuk mengeksplorasi 

dan menemukan solusi yang lebih efektif (Forrester, 2008). Oleh karena itu, 

penguatan kemampuan berpikir kreatif menjadi esensial dalam pembelajaran 

guna menyiapkan peserta didik menghadapi tantangan di dunia nyata. 

 

Peserta didik dengan tingkat berpikir kreatif yang rendah cenderung 

menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan, baik dalam proses 

pembelajaran maupun dalam situasi nyata yang mereka hadapi (Amtiningsih 

et al., 2016). Kemampuan berpikir kreatif yang masih rendah dapat 

ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran yang mendorong peserta 

didik untuk mengeksplorasi potensi mereka sendiri. Setiap individu memiliki 

tingkat kreativitas yang berbeda, sehingga dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan, mereka dapat menghasilkan berbagai solusi yang beragam 

(Sari dkk., 2020). Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang 

mampu merangsang peserta didik untuk mengemukakan ide-ide baru serta 

mencari solusi inovatif, sesuai dengan indikator berpikir kreatif (Pulungan & 

Khairuna, 2023). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika kelas X di SMAN 7 Bandar 

Lampung, diketahui bahwa penerapan pembelajaran fisika di sekolah tersebut 

masih didominasi oleh metode ceramah. Metode ini menyebabkan partisipasi 

aktif peserta didik dalam pembelajaran menjadi kurang, sehingga pengemba-

ngan kemampuan berpikir kreatif tidak optimal. Kemampuan berpikir kreatif 

dikalangan peserta didik masih tergolong rendah, yang ditunjukkan dengan 

kurangnya upaya guru dalam mengintegrasikan strategi pembelajaran yang 

lebih interaktif dan berpusat pada peserta didik. Hal ini menunjukkan 

perlunya perubahan dalam model pembelajaran agar dapat meningkatkan 

kemampuan tersebut. 

 

Selain itu, salah satu permasalahan yang menonjol yaitu penggunaan sistem 

penilaian yang masih bersifat konvensional. Penilaian yang dilakukan hanya 

mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan, tetapi tidak disertai 

dengan instrumen yang secara khusus dirancang untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif secara mendalam. Saat ini, penilaian terhadap kemampuan 

tersebut lebih sering dilakukan melalui pengamatan aktivitas peserta didik 

selama pembelajaran, tanpa menggunakan indikator atau rubrik penilaian 

yang spesifik. Akibatnya, penilaian menjadi subjektif dan kurang terukur 

secara jelas, sehingga sulit untuk menentukan sejauh mana peserta didik 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mereka. 

 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik yaitu, dengan cara memperbaiki proses pembelajaran, 

yang mana proses pembelajaran harus berpusat pada peserta didik (student 

centered). Salah satu model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif yaitu model pembelajaran berbasis proyek atau 

sering disebut Project Based Learning (PjBL). Project-Based Learning 

(PjBL) merupakan model pembelajaran inovatif yang mendorong peserta 

didik untuk berperan aktif dalam menyelesaikan permasalahan nyata (Anas 

dan Murti, 2016). Melalui pembelajaran berbasis proyek, peserta didik 

menggunakan kemampuan berpikir kreatif untuk menyampaikan gagasan atau 
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ide, berpartisipasi dalam kelompok, dan memecahkan masalah. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Putri, Nuroso, dan Khoiri (2018) yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran PjBL berpengaruh signifikan 

terhadap perkembangan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Amelia et 

al., (2019) juga menyatakan bahwa model PjBL efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik.  

 

Pembelajaran dan penilaian merupakan dua aspek yang saling terkait dan 

tidak dapat dipisahkan. Penilaian selalu menjadi bagian integral dari 

pengajaran dan pembelajaran (Oyinloye and Imenda, 2019). Dengan adanya 

penilaian membuat pendidik tahu seberapa berhasil pembelajaran yang telah 

dilakukan. Dengan demikian, penilaian tidak dapat dipandang sebelah mata 

dalam sebuah pembelajaran. Kegiatan penilaian bukan sekedar mengetahui 

hasil belajar peserta didik semata namun, yang terpenting ialah bagaimana 

proses penilaian dapat memperbaiki kinerja peserta didik dalam belajar guna 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Pemilihan penilaian yang tepat tidak 

hanya membantu pendidik memperoleh data atau informasi mengenai suatu 

proses dan hasil belajar, namun juga akan sangat bermakna bagi peserta didik 

(Kusuma dkk.,2017). 

  

Penilaian dapat dilakukan melalui tiga pendekatan yakni Assessment of  

Learning (AoL), Assessment for Learning (AfL), dan Assessment as Learning 

(AaL). Namun, agar PjBL lebih efektif dalam menstimulus kemampuan 

berpikir kreatif, diperlukan alat evaluasi yang tepat. Di sinilah pentingnya 

peran Assessment for Learning (AfL), sebuah metode penilaian formatif yang 

tidak hanya mengukur hasil belajar, tetapi juga memberikan umpan balik 

berkelanjutan selama proses pembelajaran. Darong dan Niman (2021) 

berpendapat bahwa AfL merupakan penilaian yang dapat digunakan oleh 

guru untuk menginformasikan tentang posisi peserta didik terhadap capaian 

belajar saat ini. Dengan memberikan umpan balik di setiap tahap proyek, AfL 

dapat membantu memperbaiki pemahaman dan strategi yang digunakan, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
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Assessment for Learning menurut (Van der Kleij et al., 2015) lebih berfokus 

kepada kualitas proses pembelajaran dan bukan hasilnya. Hal ini dikarenakan 

adanya umpan balik yang dituangkan dalam langkah-langkah perbaikan. 

Sehingga Assessment for Learning (AfL) mampu memberi pengaruh yang 

positif terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Penerapan AfL 

dapat melatih peserta didik menjadi lebih mandiri dalam belajar dan berfokus 

pada tujuan yang akan dicapai (Sambell et al., 2013). Penelitian lainnya oleh 

Oyinloye, (2019) juga menunjukkan bahwa penerapan Assessment for 

Learning meningkatkan efektivitas belajar mengajar.   

 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut sehingga menjadi 

alasan peneliti mengambil topik ini. Didukung dengan hasil penelitian 

terdahulu dari Khoirunnisaa, (2024) tentang “Pengembangan Instrumen 

Assessment for Learning (Afl) Pada Pembelajaran Project Based Learning 

(Pjbl) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Kemampuan 

Kolaboratif Peserta Didik” menunjukan bahwa penerapan AfL valid, reliabel, 

dan praktis untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena 

itu, peneliti akan melakukan penelitian untuk melihat keefektifan instrumen 

Assessment for Learning (AfL) pada pembelajaran fisika berbasis proyek 

dalam menstimulus kemampuan berpikir kreatif peserta didik.   

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini yaitu, bagaimana keefektifan instrumen Assessment for 

Learning (AfL) pada pembelajaran fisika berbasis proyek dalam menstimulus 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu, 

mengetahui keefektifan instrumen Assessment for Learning (AfL) pada 

pembelajaran fisika berbasis proyek dalam menstimulus kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi berbagai pihak, 

diantaranya:   

1. Manfaat Teoritis  

Instrumen Assessment for Learning yang digunakan untuk menstimulus 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik diharapkan efektif digunakan 

dalam pembelajaran fisika berbasis proyek.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, dapat menstimulus kemampuan berpikir kreatif 

selama pembelajaran fisika serta dapat mencoba metode pembelajaran 

berbasis proyek. 

b. Bagi guru, dapat memberikan informasi instrumen Assessment for 

Learning (AfL) yang dapat digunakan dalam menstimulus kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik serta dapat memberikan informasi 

mengenai model pembelajaran fisika berbasis proyek kepada peserta 

didik.  

c. Bagi peneliti lain, dapat memberikan informasi terkait keefektifan 

instrumen Assessment for Learning (AfL) pada pembelajaran fisika 

berbasis proyek dalam menstimulus kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

  

Adapun ruang lingkup atau batasan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Instrumen Assessment for Learning (AfL), yaitu penilaian yang 

menekankan pada umpan balik yang dibutuhkan peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, penilaian ini dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

2. Penelitian ini menggunakan tahapan dari model PjBL yang dikembangkan 

oleh (Colley, K., 2008) dengan tahapan, orientasi, mengidentifikasi dan 

menentukan proyek, merencanakan proyek, melaksanakan proyek, 

melaporkan proyek, mendokumentasi dan melaporkan proyek, 

mengevaluasi dan mengambil tindakan. 

3. Pembahasan instrumen Assessment for Learning dalam pembelajaran 

fisika berbasis proyek dibatasi hanya pada keefektifan instrumen terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang telah dikembangkan oleh 

Khoirunnisaa, (2024). 

4. Penelitian diaksanakan di SMAN 7 Bandar Lampung. 

5. Penelitian ini dilakukan pada topik materi sumber energi terbarukan, yaitu 

dengan capaian pembelajaran pada akhir Fase E, peserta didik mampu 

memahami sumber-sumber energi terbarukan dan perhitungan dasar 

konversi energi air, energi surya, energi angin, dan energi biomassa. 

6. Menstimulus dalam konteks ini diartikan sebagai upaya untuk memotivasi 

atau memberikan rangsangan kepada peserta didik agar kemampuan 

berpikir kreatif mereka dapat meningkat. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Teoritis 

 

2.1.1 Assessment for Learning (AfL)  

 

Kualitas pembelajaran ditentukan salah satunya oleh kualitas asesmen 

yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran. Schuwirth et al., 

(2013) berpendapat bahwa asesmen harus memberikan arahan tentang 

pendidikan apa yang terbaik bagi setiap peserta didik untuk menjadi lebih 

baik secara optimal di hari esok dan penilaian semacam itu sepenuhnya 

berguna untuk menentukan peserta didik berada dijalur yang tepat untuk 

menjadi kompeten atau tidak. Schellekens et al., (2021) menjelaskan 

bahwa pentingnya peranan asesmen dalam pembelajaran telah ditekankan 

secara eksplisit dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 20 

tahun 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan. Pada bagian E tentang 

penilaian oleh pendidik, disebutkan bahwa penilaian hasil belajar oleh 

pendidik harus dilakukan secara berkesinambungan, bertujuan untuk 

memantau proses dan kemajuan belajar peserta didik, serta untuk 

meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran.  

 

Aegustinawati & Sunarya, (2023) mengatakan bahwa informasi yang 

dikumpulkan dari kegiatan asesmen dapat bermanfaat bagi pendidik dan 

peserta didik dalam menjalankan pembelajaran. Berdasarkan fungsinya 

asesmen dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: Assessment as Learning, 

Assessment for Learning, dan Assessment of Learning. Sebagaimana yang 
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diungkapkan (Memarian, B., and Doleck, T., 2023) bahwa “The reformed 

Assessment for Learning (AFL) practices the design of activities and 

evaluation and feedback processes that improve student learning”. 

Dengan kata lain, Assessment for Learning (AfL) yang telah direformasi 

mempraktikkan desain kegiatan dan evaluasi serta umpan balik proses 

yang meningkatkan pembelajaran peserta didik. 

Menurut Young (2005) Assessment for Learning jika digunakan secara 

efektif, maka peserta didik dapat mengidentifikasi sejauh mana peserta 

didik belajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik. Bennett dalam (Sardareh and Rashid, 2013) menyatakan 

“Using AfL strategies in the classroom can help teachers fulfill other 

components of learning such as thinking skills and personal abilities, life 

long learning and mutual understanding”. Dengan kata lain, 

menggunakan stategi AfL di dalam kelas dapat membantu guru memenuhi 

komponen lain dari pembelajaran seperti kemampuan berpikir dan 

kemampuan pribadi, belajar sepanjang hayat dan saling pengertian. 

Penerapan AfL dapat digunakan untuk mengetahui kelebihan maupun 

kelemahan dalam proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan (Chng 

and Lund, 2018). 

Meringkas dari beberapa kajian di atas, penerapan AfL lebih menekankan 

pada penggunaan umpan balik dalam kegiatan pembelajaran yang 

digunakan peserta didik untuk mengetahui potensi yang mereka miliki 

dalam menghadapi pembelajarannya. Prinsip dasar dari AfL bahwasanya 

peserta didik harus menyadari apa yang mereka butuhkan untuk belajar. 

Selain itu, mereka harus tahu seberapa jauh kemajuan mereka menuju 

hasil yang dituju dan apa yang perlu mereka lakukan untuk mencapai 

target.  
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Adapun karakteristik yang harus diketahui yang menjadi kerangka kerja 

AfL dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik AfL 

 

                   (Hanover, 2014) 

 

 

2.1.2 Project Based Learning  

 

Model pembelajaran project based learning merupakan metode belajar 

yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media (Barus, 2019). 

Pembelajaran berbasis proyek ini dilakukan untuk memperdalam 

pengetahuan dan kemampuan yang diperoleh dengan cara membuat karya 

atau proyek terkait dengan materi ajar dan kompetensi yang diharapkan 

dimiliki oleh peserta didik (Ridwan Sani, 2019: 220). Hal ini sejalan 

dengan tujuan model PjBL, yaitu untuk meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam memecahkan masalah proyek, memperoleh pengetahuan dan 

kemampuan baru dalam pembelajaran, serta membuat peserta didik lebih 

aktif berpartisipasi dalam penyelesaian masalah proyek dengan hasil 

produk yang nyata. 

 

Law & Chuah, (2004) menekankan dua dimensi penting yang perlu 

diperhatikan dalam merancang pembelajaran berbasis proyek, (1) tugas 

proyek dan tujuannya merupakan pijakan utama dalam merancang 

kerangka pembelajaran, (2) pemilihan dan pengembangan sistem belajar 

No. Karakteristik AfL 

1.  Memperjelas tujuan pembelajaran dan kriteria keberhasilan 

pembelajaran; 

2.  Menciptakan diskusi kelas yang efektif dan tugas belajar 

lainnya yang menunjukkan pemahaman peserta didik; 

3.  Memberikan umpan balik untuk mengarahkan peserta didik ke 

arah yang lebih baik; 

4.  Membuat peserta didik menjadi sumber belajar satu sama lain; 

dan 

5.  Membiarkan peserta didik memiliki pembelajaran mereka 

sendiri. 
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dan motivasi meningkatkan pembelajaran secara individu dan juga 

kelompok. Metode proyek memungkinkan pembelajaran menjadi kreatif, 

interaktif, berpusat pada peserta didik, dan berbasis diskusi. Metode ini 

memungkinkan peserta didik memperoleh perspektif dari berbagai sudut 

melalui pemikiran kritis, kreatif, kreatif, kolaborasi, dan komunikasi. 

Adapun kriteria pembelajaran dengan model PjBL dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Model PjBL 

No. Kriteria Model PjBl 

1. Proyek PjBL bersifat sentral, bukan periferal dari kurikulum 

2. 

 

Proyek PjBL difokuskan pada pertanyaan atau problem yang 

mendorong peserta didik mempelajari konsep-konsep dari prinsip-

prinsip inti atau pokok dari mata pelajaran. 

3. Proyek melibatkan peserta didik pada penyelidikan konstruktivisme. 

4. Proyek didorong oleh peserta didik ke tingkat yang signifikan. 

5. Proyek bersifat realistis, tidak seperti sekolah. 

                                                                       (Thomas, 2000) 

 

Pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi untuk melatih 

meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan 

riset yang dilakukan oleh (Wrigley, 1998) didapat hasil bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek (project based learning) cukup berguna 

dalam mendesain pembelajaran yang efektif sehingga cukup potensial 

untuk memenuhi tuntutan pembelajaran. Sebagai strategi pembelajaran, 

perencanaan yang cermat diperlukan untuk menerapkan pembelajaran ini. 

Menurut Botha, (2010: 218) pembelajaran berbasis proyek harus dikemas 

dengan minimal enam karakter untuk mencapai hasil yang efektif, 

sebagaimana diilustrasikan dalam Gambar 1. 
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Gambar 1. Enam Karakter Utama dalam Pembelajaran Berbasis Proyek. 

 

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran berbasis proyek atau 

sering dikenal dengan Project Based Learning (PjBL). Beberapa ahli telah 

mengemukakan tahapan pada pembelajaran PjBL yang dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Tahapan Pembelajaran PjBL 

(Lucas, 2005) (Colley, K., 2008) (Cameron and 

Caralyn, 2014) 

1) Start with 

essential question 
1) orientasi 1) Introduction 

(Pengenalan) 

2) Design project 2) mengidentifikasi dan 

menentukan proyek  

2) Essential Question 

(Pertanyaan Mendasar)  

3) Create schedule 3) merencanakan proyek  3) Research and Write 

(Meneliti dan Menulis)  

4) Monitoring the 

students and 

progress of 

project 

4) melaksanakan proyek  4) Product Creation 

(Pembuatan Produk) 

5) Assess the 

outcome 
5) Mendokumentasi dan 

melaporkan proyek  

5) Presentation 

(Presentasi) 

6) Evaluation the 

experience 

6) Mengevaluasi dan 

mengambil tindakan 

6) Evaluation and 

Reflection (Evaluasi 

dan Refleksi)  

    

Berdasarkan beberapa teori di atas, penelitian ini menggunakan model 

PjBL yang dikembangkan oleh Colley, K., (2008) dengan tahapan, 

orientasi, mengidentifikasi dan menentukan proyek, merencanakan 

Pembelajaran  

Berbasis  

Proyek 

(1) Bekerja Kelompok 

(2) Mencakup kegiatan 

di luar kelas 

(3) Guru lebih berperan 

sebagai fasilitator 

(4) Peserta didik mempunyai 

rasa memiliki terhadap 
tugas proyek 

(5) Periode belajar 

yang relatif lama 

(6) Masalah yang 

menuntut kegiatan 

belajar 
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proyek, melaksanakan proyek, melaporkan proyek, mendokumentasi dan 

melaporkan proyek, mengeval uasi dan mengambil tindakan. Tahapan ini 

lebih menekankan peserta didik untuk menggunakan kemampuan berpikir 

kreatif sesuai langkah-langkah yang diberikan. 

 

2.1.3 Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

Berpikir kreatif merupakan aspek penting dalam pendidikan, terutama 

untuk mendukung pemecahan masalah dan inovasi. Dalam konteks 

pendidikan, kreativitas dapat dilihat sebagai kemampuan untuk 

menghasilkan ide-ide baru yang orisinal serta menghubungkan hal-hal 

yang tampak tidak berkaitan. Sejalan yang diungkapakan Rusinah et al., 

(2016) bahwasanya konsep kemampuan berpikir kreatif juga didefinisikan 

sebagai kemampuan untuk menggeneralisasi sesuatu atau ide yang 

memiliki nilai baru. Menurut Roosyanti dkk., (2017) kemampuan berpikir 

kreatif adalah kemampuan untuk mempertimbangkan berbagai solusi 

potensial suatu permasalahan. Sedangkan menurut Putra dkk., (2012) 

berpikir kreatif dapat menghasilkan berbagai ide yang bermanfaat untuk 

menyelesaikan masalah. 

 

Berpikir kreatif yang baik membutuhkan komitmen peserta didik dalam 

berpikir untuk memilih cara belajar yang berartidan lebih dari menghafal, 

namun membutuhkan motivasi peserta didik dalam mencari hubungan 

konseptual antara pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan yang 

dipelajari di kelas (Sari et al., 2021). Dengan berpikir kreatif, peserta didik 

mampu memandang dunia dari berbagai sudut pandang sehingga 

menimbulkan solusi-solusi baru untuk menyelesaikan suatu masalah 

dalam kehidupan nyata (Sumarni dkk.,2019). 

 

Tanpa masalah, peluang untuk menunjukkan kreativitas menjadi terbatas. 

(Runco, 2007) menambahkan bahwa kreativitas membantu dalam 

pemecahan masalah, meskipun dia juga mengakui bahwa kreativitas 
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memiliki tujuan lain, seperti mendorong ekspresi diri dan inovasi dalam 

berbagai konteks. Menurut Mumandar (2009), kemampuan berpikir kreatif 

dalam kaitanya dengan pendidikan mencerminkan aspek-aspek sebagai 

berikut: (1) berpikir lancar (fluent thinking); (2) berpikir luwes (flexibel 

thinking); (3) berpikir orisinil (original thinking); (4) keterampilan 

mengelaborasi (Elaboration ability).  

 

Oleh karena itu, pengembangan kemampuan berpikir kreatif menjadi 

sangat penting dalam pendidikan, termasuk dalam pembelajaran fisika. 

Peserta didik perlu dihadapkan pada masalah-masalah yang menantang 

yang mendorong mereka untuk menggunakan kreativitas dalam 

menemukan solusi. Berikut ini adalah indikator kemampuan berpikir 

kreatif berdasarkan beberapa ahli yang dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

Indikator Deskripsi 

Kemampuan 

berpikir lancar 

(Fluency) 

Kemampuan untuk menghasilkan banyak jawaban, 

memecahkan masalah, ide, pertanyaan, membuat banyak 

cara atau saran untuk melakukan sesuatu, dan menemukan 

jawaban lebih banyak. 

Kemampuan 

berpikir luas 

(Flexibility) 

Kemampuan untuk menghasilkan pertanyaan, dan jawaban 

yang bervariasi, mengidentifikasi masalah dari perspektif 

yang berbeda, mencari berbagai alternatif ataupun metode 

bervariasi, serta mampu mengubah pendekatan atau cara 

berpikir. 

Kemampuan 

berpikir orisinil 

(Originality) 

Kemampuan untuk mengajukan pertanyaan yang beragam 

dan unik, memikirkan cara yang tidak biasa dalam 

mengekspresikan diri, dan mampu mengkombinasikan 

bagian-bagian atau unsur-unsur yang tidak biasa 

Kemampuan 

memperinci 

(Elaboration) 

Kemampuan untuk mengembangkan dan meningkatkan ide 

atau gagasan dengan menambahkan atau merinci secara 

detail subjek, gagasan, atau situasi agar lebih menarik. 

(Torrance, 1981) 

 

Secara umum terdapat empat indikator yang akan digunakan dalam 

penelitian ini untuk kemampuan berpikir kreatif peserta didik yakni  

(1) kemampuan berpikir lancar (Fluency), (2) kemampuan berpikir luas 

(Flexibility), (3) kemampuan berpikir orisinil (Originality), (4) kemam-
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puan memperinci (Elaboration). Berikut deskripsi indikator dan sub 

indikator kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada Tabel 5.  

 

Tabel 5. Indikator dan Sub Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

No. Indikator Sub Indikator 

1.  Kemampuan 

berpikir 

lancar 

(Fluency) 

Memiliki banyak ide  

Memiliki banyak pertanyaan 

Memiliki banyak alternatif jawaban dan 

pemecahan masalah 

2.  Kemampuan 

berpikir luas 

(Flexibility) 

Memiliki berbagai pendekatan dalam 

menyelesaikan masalah 

Tidak terpaku pada pola pikir lama 

Memiliki kemampuan menyampaikan berbagai 

gagasan tanpa takut salah 

Memberikan berbagai interpretasi 

3.  Kemampuan 

berpikir 

orisinil 

(Originality) 

Memiliki kemampuan untuk menghasilkan ide-

ide 

Mampu menciptakan kombinasi baru dan unik 

Menggunakan cara-cara yang tidak biasa dalam 

mengekspresikan diri, dan mampu 

mengeksplorasi solusi yang mungkin 

4.  Kemampuan 

memperinci 

(Elaboration). 

Memberikan pertimbangan berdasarkan sudut 

pandang sendiri 

Menentukan pendapat tentang suatu hal 

Menganalisis isu-isu kritis atau penyesalan 

dengan selalu bertanya “Mengapa?” 

Memiliki alasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan 

(Greenstein, 2012) 

 

2.1.4 Energi Terbarukan  

 

Energi terbarukan merupakan jenis energi yang bersumber dari alam dan 

dapat diperbarui secara alami sehingga tidak akan habis. Energi ini 

dianggap ramah lingkungan karena tidak menimbulkan pencemaran atau 

emisi gas rumah kaca sebagaimana yang dihasilkan oleh energi fosil. 

Berdasarkan Pasal 1 dalam Rancangan Undang-Undang Energi Baru dan 

Energi Terbarukan (RUU EBET), energi terbarukan didefinisikan sebagai 

energi yang bersumber atau dihasilkan dari sumber daya yang dapat 
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diperbarui. Beberapa contoh dari energi terbarukan antara lain energi 

matahari, energi angin, dan energi air (hidro). Sebagian besar sistem 

pembangkitan energi terbarukan memanfaatkan prinsip induksi 

elektromagnetik, khususnya Hukum Faraday dan Hukum Lenz, dalam 

menghasilkan listrik. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk memahami 

dasar teori ini serta bagaimana prinsip-prinsip tersebut digunakan dalam 

teknologi masa kini. 

a) Hukum Faraday  

Bunyi hukum faraday: 

“Gaya Gerak Listrik (GGL) yang diinduksi dalam suatu rangkaian 

berbanding lurus dengan laju perubahan fluks magnetik terhadap 

waktu.” 

Rumus:  

𝜀 = −𝑁
𝑑Φ

𝑑𝑡
 

Φ = B ∙ A ∙ cosθ 

Keterangan: 

𝜀  : GGL induksi (volt) 

𝑁 ∶ Jumlah lilitan kumparan 

Φ  : Fluks magnetik (Weber, Wb) 

𝑑Φ

𝑑𝑡
∶ Laju perubahan fluks magnetik terhadap waktu 

B   : Kuat medan magnet (Tesla) 

A   : Luas bidang yang dilalui garis gaya magnet (m²) 

 

Makna Fisika: 

Perubahan medan magnet di sekitar kumparan akan menyebabkan 

timbulnya tegangan (GGL) dalam kumparan tersebut. Semakin cepat 

perubahan fluks, semakin besar GGL yang dihasilkan. 
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b) Hukum Lenz 

Bunyi hukum lenz: 

Arah arus induksi yang dihasilkan selalu sedemikian rupa sehingga 

menentang perubahan fluks magnetik yang menyebabkannya. 

 

Makna Fisika: 

Hukum Lenz menjelaskan arah arus induksi dan menjamin bahwa 

energi tidak tercipta atau hilang secara sembarangan (kekekalan 

energi). Tanda negatif pada rumus Faraday menunjukkan bahwa arus 

induksi menghasilkan medan magnet yang berlawanan arah dengan 

perubahan fluks penyebabnya. 

 

c) Transformator  

Secara umum, transformator dibagi menjadi dua, yaitu transformator 

step up dan transformator step down.  

1. Transformator step up 

Transformator step up adalah transformator yang berfungsi untuk 

menaikkan tegangan listrik. Transformator ini memiliki jumlah 

lilitan sekunder yang lebih banyak daripada lilitan primernya, 

sehingga tegangan listrik sekunder (Vs) akan lebih besar daripada 

tegangan listrik primernya (Vp). 

2. Transformator step down 

Transformator step down adalah transformator yang berfungsi 

untuk menurunkan tegangan listrik. Ciri transformator step down 

adalah jumlah lilitan sekundernya lebih sedikit daripada jumlah 

lilitan primernya, sehingga tegangan sekunder akan lebih kecil 

daripada tegangan listrik primer (Vs). 
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Gambar 2. Tranformator  

 

 

Gambar 3. Peran Transformator pada Turbin Air  

 

Adapun rumus yang berlaku pada tranfoemator adalah sebagai berikut: 

𝑉𝑃

𝑉𝑆
=

𝑁𝑃

𝑁𝑆
=

𝐼𝑃

𝐼𝑆
 

Keterangan:  

VP = tegangan listrik primer (V) 

VS = tegangan listrik sekunder (V) 

NP = jumlah lilitan primer 

NS = jumlah lilitan sekunder 

IP = kuat arus primer (A) 

IS = kuat arus sekunder (A) 
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2.2 Penelitian yang Relevan  

 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi dari beberapa penelitian 

yang relevan yang disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Penelitian yang Relevan 

No. 

(1) 

Nama 

Peneliti/Tahun 

(2) 

Judul 

(3) 

        Hasil Penelitian 

(4) 

1.  Chng, L.S., & 

Lund, J. 

(2018) 

Assessment for Learning in 

Physical Education: The 

What, Why, and How 

(Penilaian untuk 

Pembelajaran Pendidikan 

Fisika: Apa, Mengapa, dan 

Bagaimana) 

 

The us of formative 

assessment and AfL will be 

more effective when teachers 

identify the purpose of the 

assessment. Formative 

assessment and AfL enables 

teachers to track students 

performance over time and 

inform students of their 

learning and progress. 

(Penggunaan penilaian 

formatif dan AfL akan lebih 

efektif ketika guru 

mengidentifikasi tujuan 

penilaian. Penilaian formatif 

dan AfL memungkinkan 

guru untuk melacak kinerja 

peserta didik dari waktu ke 

waktu memberitahu peserta 

didik tentang pembelajaran 

dan kemajuan mereka). 

2. Fachrunnisa, 

P., (2024) 

Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik 

Elektronik Berbasis Proyek 

Pengolahan Limbah Air 

Cuci Tangan untuk 

Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kreatif Peserta 

didik SMP 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa e-

LKPD berbasis proyek 

pengolahan limbah air cuci 

tangan efektif dan mendapat 

respon positif dari peserta 

didikdalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik SMP. 

 

3. Oyinloye, O. 

M., & 

Imenda, S. N. 

(2019). 

The impact of Assessment 

for Learning on learner 

performance in life science. 

 

 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peserta 

didik yang mengikuti 

pendekatan AfL memiliki 

kinerja yang signifikan lebih 

tinggi daripada kelompok  
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Tabel 6 (lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

perbandingan yang 

mengikuti instruksi kelas 

biasa. Rekomendasi dari 

penelitian ini adalah untuk 

menerapkan strategi AfL di 

kelas dan melakukan 

penelitian lebih lanjut 

mengenai efektivitas 

asesmen formatif dalam 

pengajaran dan 

pembelajaran. 

4.  Putri, N. S. 

Y., Rosidin, 

U., & Distrik, 

I. W. (2020). 

Pengaruh Penerapan 

Performance Assessment 

dengan Model Pjbl 

Terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis dan Kreatif 

Peserta didik SMA. 

Penelitian menunjukkan 

bahwa instrumen 

performance assessment 

dengan model Project-based 

Learning (PjBL) 

berpengaruh signifikan 

terhadap keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif 

peserta didik. Peneliti 

menyarankan agar 

pembelajaran fisika 

menggunakan instrumen ini 

dipertimbangkan dengan 

waktu yang cukup, karena 

peserta didik perlu waktu 

untuk mendesain proyek dan 

menghasilkan karya. 

5.  Nury, N., 

Munawaroh, 

F., Hadi, W. 

P., & Rosidi, 

I. (2019) 

Pengaruh Model Project 

Based Learning dengan 

menggunakan Strategi 

Poster Session terhadap 

Kemampuan Berpikir 

Kreatif. 

Penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis 

proyek (Project Based 

Learning) dengan strategi 

poster session berhasil 

meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Semua 

indikator kemampuan 

berpikir kreatif yang 

dianalisis mengalami 

peningkatan yang signifikan 

setelah penerapan metode 

tersebut. 

 

Berdasarkan kelima penelitian yang relevan di atas, umumnya penelitian 

terhadap Assessmenr for Learning (AfL) pada pembelajaran fisika berbasis 

proyek sudah pernah dilakukan. Namun, penelitian dilakukan pada topik 

terpisah dan hanya terbatas pada pengaruhnya terhadap efektivitas, motivasi, 
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atau hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba 

mengetahui keefektifan instrumen Asessment for Learning (AfL) pada 

pembelajaran fisika berbasis proyek dalam menstimulus kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran  

 

Penelitian ini menerapkan instrumen Assessment for Learning (AfL) dalam 

model pembelajaran berbasis proyek untuk menstimulus kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. Setiap tahapan proyek melibatkan pembuatan alat 

sederhana sebagai bentuk proyek fisika, di mana peserta didik akan terlibat 

aktif dalam proses eksplorasi, eksperimen, dan pengembangan ide. Setiap 

tahapan, peserta didik akan dinilai menggunakan AfL, yang fokus pada 

evaluasi formatif guna memberikan umpan balik yang konstruktif.  

 

Penelitian ini menggunakan model proyek dengan tahapan, orientasi, 

mengidentifikasi dan menentukan proyek, merencanakan proyek, 

melaksanakan proyek, mendokumentasi dan melaporkan proyek, 

mengevaluasi dan mengambil tindakan. Dimana setiap tahapan proyek 

memuat indikator dari kemampuan berpikir kreatif yang terdiri dari 4 aspek 

indikator, yaitu (1) kemampuan berpikir lancar (Fluency), (2) kemampuan 

berpikir luas (Flexibility), (3) kemampuan berpikir orisinil (Originality), (4) 

kemampuan memperinci (Elaboration). 

 

Berdasarkan ulasan di atas, maka dibuat diagram alur kerangka pemikiran 

tentang keefektifan instrumen Assessment for Learning (AfL) pada 

pembelajaran berbasis proyek dalam menstimulus kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik, yang dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Sintak pembelajaran fisika 

berbasis proyek 
Aktivitas pembelajaran  

Orientasi  

Mengidentifikasi dan 

menentukan proyek 

 

Merencanakan proyek 

 

Melaksanakan proyek 

 

Mendokumentasi dan 

melaporkan proyek 

 

Mengevaluasi dan mengambil 

tindakan 

 

Peserta didik memperhatikan penjelasan 

guru yang berkaitan dengan tujuan 

pembelajaran 

Peserta didik mengidentifikasi sejumlah 

masalah berdasarkan video yang 

disajikan dan menentukan proyek untuk 

menyelesaikan masalah tersebut  

Peserta didik mengumpulkan informasi 

dari berbagai sumber, menganalisis data, 

dan menyusun temuan-temuan yang ada 

Peserta diidk menyiapkan alat dan bahan 

yang dibutuhkan sesuai rencana proyek 

dan kemudian peserta didik merakit alat 

dan bahan proyek 

Peserta didik mempresentasikan hasil 

karya mereka 

Peserta didik diajak untuk melakukan 

refleksi terhadap proses belajar yang 

telah mereka lalui 

Indikator kemampuan berpikir 

kreatif 

Fluency (kemampuan berpikir 

lancar) 

Flexibility (kemampuan berpikir 

luas) 

Originality (kemampuan berpikir 

orisinil)     

Penilaian dengan instrumen AfL 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran. 

 

Materi Energi Terbarukan Pelaksanaan Pre-test (kemampuan awal berpikir 

kreatif) 

Hasil belajar rendah 

Kelas eksperimen dengan menggunakan Assesmnet for Learning selama proses pembelajaran  

Kelas kontrol dinilai menggunakan instrumen konvensioanal 

Pelaksanaan Post-test 

(mengukur peningkatan 

kemampuan berpikir 

kreatif) 

Hasil belajar 

meningkat 

Elaboration (kemampuan 

memperinci) 

Gambar 4. Kerangka Pemikiran. 
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2.4 Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Kemampuan awal peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

dianggap sama. 

2. Faktor-faktor lain di luar penelitian diabaikan. 

 

 

2.5 Hipotesis 

 

Adapun hipotesis dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

H0:  Instrumen Assessment for Learning pada pembelajaran fisika berbasis 

proyek tidak efektif dalam menstimulus kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. 

H1:  Instrumen Assessment for Learning pada pembelajaran fisika berbasis 

proyek efektif dalam menstimulus kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN  

 

 

 

3.1 Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 7 Bandar Lampung pada tanggal 17 

Januari 2025 hingga 11 Februari 2025 di kelas X.3 dan X.5 pada semester 

genap Tahun Ajaran 2025/2026. Pelaksanaan penelitian mengikuti jadwal 

mata pelajaran fisika, yang berlangsung satu kali pertemuan per minggu di 

kelas X.3 dan dua kali pertemuan per minggu di kelas X.5, dengan alokasi 

waktu setiap pertemuan selama 3 x 45 menit. Secara keseluruhan, kegiatan 

pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan sebanyak empat pertemuan di 

masing-masing kelas. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian  

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 10 di SMAN 7 

Bandar Lampung yang terdiri dari 11 kelas pada semester genap tahun ajaran 

2025/2026. Sampel pada penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, dimana pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti. Penelitian ini dilakukan pada 2 kelas di SMAN 7 

Bandar Lampung yaitu di kelas X.3 sebagai kelas kontrol dan X.5 sebagai 

kelas eksperimen.  
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3.3 Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini terdapat dua macam variabel, yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah jenis penelitian yang 

digunakan yaitu pembelajaran fisika berbasis proyek dengan menggunakan 

instrumen Assessment for Learning. Variabel terikat penilitian ini adalah 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

 

3.4 Desain Penelitian  

 

Penelitian yang telah dilaksanakan ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen 

dengan menggunakan metode Quasi Experimental. Penelitian ini 

menggunakan desain Non Equivalent Control Group Design untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Terdapat 

dua kelompok, yaitu eksperimen dan kontrol, yang dipilih secara non-acak dan 

sama-sama diberikan Pretest dan Posttest. Kelompok eksperimen mendapat 

perlakuan berupa Project-Based Learning dengan assessment for learning, 

sedangkan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Agar 

lebih jelas desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan 

pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Bagan Desain Non Equivalent Control Group Design 

 
Kelas Ekperimen 

𝐘𝟏 𝐗𝟏 𝑸𝟏 𝐎𝟏 𝐏𝟏 

Peserta didik melaksanakan 

pre-test, diperoleh 

kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik rendah. 

1. Mengidentifikasi dan menentukan 

proyek, peserta didik mengidentifikasi 

sejumlah masalah berdasarkan video 

tentang krisis energi dan solusi energi 

terbarukan, memberikan banyak ide, dan 

menentukan proyek untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. 

2. Merencanakan proyek, peserta didik 

mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber, menganalisis data, dan 

menyusun temuan-temuan yang ada 

3. Melaksanakan proyek, peserta diidk 

menyiapkan alat dan bahan yang 

dibutuhkan sesuai rencana proyek dan 

kemudian peserta didik merakit alat dan 

bahan proyek 

4. Mendokumentasi dan melaporkan 

proyek, peserta didik mempresentasikan 

hasil karya mereka 

5. Mengevaluasi dan mengambil tindakan, 

peserta didik diajak untuk melakukan 

refleksi terhadap proses belajar yang 

telah mereka lalui 

1. Berdasarkan video yang telah kalian 

amati, tuliskan 2 permasalahan yang 

kalian temukan! 

1. Kemampuan berpikir 

lancar (Fluency) 

Peserta didik 

melaksanakan post-test 

diperoleh hasil belajar 

meningkat  2. Berdasarkan video yang telah kalian 

amati, apa usaha kalian untuk 

menggantikan sumber energi fosil 

menjadi sumber energi listrik yang 

ramah lingkungan dan berkelanjutan? 

3. Berikan 3 ide/gagasan proyek sederhana 

yang memanfaatkan energi terbarukan 

sebagai sumber energi! (berikan sumber 

referensi yang relevan) 

2. Kemampuan berpikir 

luas (Flexibility)  

4. Jelaskan seberapa pengaruhnya sumber 

energi yang telah kalian buat dalam 

menghasilkan arus listrik! 

3. Kemampuan berpikir 

orisinil (originality) 

5. Bagaimana strategi yang kalian lakukan 

untuk membuat pembangkit listrik 

sederhana yang memiliki nilai efisiensi 

yang tinggi? 

4. Kemampuan memperinci 

(Elaboration) 

 
Kelas Kontrol 

𝐘𝟐 𝐗𝟐 𝐎𝟏 𝐏𝟐 

Peserta didik melaksanakan 

pre-test, diperoleh 

kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik rendah. 

Pembelajaran fisika berbasis proyek dengan 

menggunakan instrumen konvensional 

- Peserta didik 

melaksanakan post-test 

diperoleh hasil belajar 

cukup meningkat. 
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Keterangan: 

Y1  = Post-test kelas eksperimen 

Y2  = Post-test kelas kontrol 

X1 = Pembelajaran fisika berbasis proyek dengan menggunakan instrumen 

AfL pada kelas eksperimen 

X2 = Pembelajaran fisika berbasis proyek dengan menggunakan instrumen 

konvensional pada kelas kontrol 

Q1 = Assessment for Learning (AfL) 

O1 = Indikator kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

P1  = Post-test kelas eksperimen 

P2  = Post-test kelas kontrol 

 

3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian  

 

3.5.1 Persiapan Penelitian  

 

Penelitian ini diawali dengan melakukan studi pendahuluan yang dimulai 

dengan meminta izin dari pihak sekolah melalui surat studi pendahuluan di 

SMAN 7 Bandar Lampung yang diserahkan kepada staf Tata Usaha pada 

tanggal 5 September 2024, kemudian peneliti mendapat surat disposisi dan 

menghadap bidang humas untuk mendapatkan keterangan dan persetujuan 

menemui guru bidang studi yang bersangkutan. 

 

Peneliti melakukan studi pendahuluan di tanggal 7 September 2024 dengan 

mewawancarai guru mata pelajaran Fisika kelas X untuk mendapatkan 

informasi, berikut beberapa aspek yang diwawancarai yatu; (1) model 

pembelajaran fisika; (2) penilaian terhadap kemampuan berpikir kreatif; dan 

(3) instrumen penilaian yang digunakan dalam pembelajaran fisika. 

Instrumen ini terdiri atas 19 butir pertanyaan wawancara yang diberikan 

kepada guru. Selain melakukan wawancara peneliti juga menyampaikan 

rencana pelaksanaan penelitian di SMAN 7 Bandar Lampung dan 

mendiskusikan penentuan sampel yang menurut guru bidang studi dapat 
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dilakukan penelitian. Setelah selesai wawancara peneliti mendapatkan surat 

keterangan telah melakukan studi pendahuluan di SMAN 7 Bandar 

Lampung.  

 

Peneliti meminta izin resmi melalui surat izin penelitian pada tanggal 3 

Desember 2024 dengan prosedur sama seperti saat melakukan izin studi 

pendahuluan. Peneliti dalam menentukan sampel penelitian dengan 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kemampuan peserta 

didik yang cenderung sama antara kelas eksperimen dan kontrol, yaitu kelas 

X.3 sebagai kelas kontrol dan X.5 sebagai kelas eksperimen.  

 

3.5.2 Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 7 Bandar Lampung pada tanggal 17 

Januari 2025 sampai dengan 11 Februari 2025 di kelas X.3 dan X.5 

semester genap tahun ajaran 2025/2026. Penelitian mengikuti jadwal mata 

pelajaran fisika yang dilaksanakan sebanyak 1 kali pertemuan di kelas X.3 

dan 2 kali pertemuan di kelas X.5 dalam satu minggu dengan alokasi waktu 

3 x 45 menit. Peneliti mendapat izin dari sekolah untuk melakukan 

penelitian sebanyak 4 kali pertemuan ditiap kelasnya, sehingga peneliti 

membutuhkan waktu sebnyak 4 minggu untuk menyelesaikan penelitian. 

 

Pertemuan di kelas X.3 sebagai kelas kontrol berlangsung setiap hari senin 

di jam pelajaran ke-6, 7, & 8 (pukul 13.30 - 15.15 WIB). Sedangkan 

pertemuan di kelas X.5 sebagai kelas eksperimen dilaksanakan setiap hari 

selasa di jam pelajaran ke-1 dan 2 (07.30 - 08.50 WIB) dan jumat di jam 

pelajaran ke-8 (13.50 - 14.30 WIB). Kelas eksperimen dan kontol 

menggunakan model pembelajaran yang sama, yaitu berbasis proyek. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah instrumen penilaian yang 

digunakan, dimana pada kelas eksperimen digunakan instrumen penilaian 

Assessment for Learning (AfL) sedangkan pada kelas kontrol digunakan 

instrumen penilaian konvensional.  
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3.6  Instrumen Penelitian  

 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut, yaitu: 

 

3.6.1 Instrumen Wawancara Guru 

 

Instrumen wawancara digunakan pada saat studi pendahuluan untuk 

mendapatkan informasi awal dari fokus permasalahan yang diangkat 

pada penelitian ini. Instrumen wawancara diberikan kepada guru mata 

pelajaran fisika kelas 10. Aspek yang dianalisis dari wawancara ini, 

yaitu: (1) model pembelajaran fisika; (2) penilaian terhadap 

kemampuan berpikir kreatif; dan (3) instrumen penilaian yang 

digunakan dalam pembelajaran fisika. Instrumen ini terdiri atau 19 butir 

pertanyaan wawancara yang diberikan kepada guru.  

 

3.6.2 Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini meliputi instrumen 

tes pre-test dan instrumen tes post-test. Instrumen pre-test diberikan 

kepada peserta didik sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan 

instrumen post-test diberikan kepada peserta didik setelah diberikan 

perlakuan.  

 

3.6.3 Instrumen Assessment for Learning  

 

Instrumen Assessment for Learning yang digunakan merupakan 

instrumen penilaian selama proses pembelajaran, sedangakan instrumen 

kemampuan berpikir kreatif yang digunakan dalam penelitian ini di 

adaptasi dari penelitian Khoirunnisaa, (2024). 
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3.7 Analisis Instrumen Penelitian  

 

Instrumen penelitian dianalisis menggunakan metode statistik empirik 

berbantuan aplikasi IBM SPSS versi 26.0. Instrumen pada penelitian telah 

dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas sebagai berikut. 

 

3.7.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk menilai validitas instrumen penelitian yang 

digunakan. Uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji 

korelasi product moment, yaitu melalui nilai koefisien relasi skor butir 

pertanyaan dengan skor total butir pertanyaan. Penggunaan perangkat 

lunak SPSS edisi 26.0 telah diterapkan dalam penelitian ini guna 

melakukan pengujian validitas. Adapun tolak ukur yang dipergunakan 

dalam pengujian korelasi adalah sebagai berikut: jika korelasi antara 

masing-masing item dan skor total melebihi 0,361, instrumen dianggap 

valid. Sebaliknya, jika korelasi turun di bawah 0,361, instrumen 

dianggap tidak valid. Jika nilai rhitung > rtabel dengan α= 0,05 maka 

koefisien korelasi dianggap signifikan. 

 

Data yang diperoleh berbentuk data kualitatif yang menggunakan skor 

pada skala likert dengan nilai 0,1,2, dan 3. Selanjutnya, hasil skor 

dianalisis melalui perhitungan sebagai berikut: 

 

P =  
Jumlah skor yang diperoleh tiap aspek

Jumlah skor maksimal yang diperoleh tiap aspek
× 100% 

 

Keterangan:  

P = persentase kelayakan  

 

Adapun hasil uji validitas soal Pretest dan Posttest kemampuan berpikir 

kreatif terdiri dari 4 butir soal, yang dapat dilihat pada Tabel 8.  
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Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Berpikir Kreatif 

No Soal Pearson Correlation keterangan 

1 0,847 Valid 

2 0,537 Valid 

3 0,727 Valid 

4 0,889 Valid 

 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa setiap butir soal memiliki 

Pearson Correlation > 0,361, sehingga seluruh butir soal dinyatakan 

valid dan dapat digunakan.  

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 

apakah alat ukur tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Alat 

ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama meskipun 

dilakukan pengukuran berkali-kali. Uji reliabilitas pada penellitian ini 

menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS versi 26.0 metode Alpha 

Cronbach’s. Nilai alpha Cronbach digunakan untuk menilai reliabilitas 

antara person dan item secara keseluruhan. Kriteria alpha Cronbach 

dapat dilihat pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Kriteria alpha Cronbach 

Nilai  Kriteria  

> 0,80 Bagus sekali 

 0,70 - 0,80 Bagus  

0,61 - 0,70 Cukup 

0,50 - 0,60 Jelek  

< 0,50 Buruk  

      (Sumintono & Widhiarso, 2015) 

 

Adapun hasil pengujian nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh pada 

instrumen soal Pretest dan Posttest ditampilkan pada tabel 10. 
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Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Berpikir Kreatif  

Jumlah 

soal 

Cronbach’s Alpha Kriteria  

4 0,742 Bagus 

 

Tabel 10 menunjukkan bahwa uji reliabilitas memperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,742 sehingga instrumen tersebut reliabel 

untuk digunakan karena berada pada rentang nilai 0,70 - 0,80 dengan 

kriteria bagus.  

 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode tes yang 

mana pengumpulan data melalui pre-test dan post-test untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Tes yang diberikan 

merupakan jenis soal uraian fisika yang mencerminkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. Soal yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sama. Selain menggunakan pre-test dan post-test, pengumpulan data 

dalam penelitian ini juga dilakukan dengan menggunakan instrumen 

Assessment for Learning (AfL) untuk menstimulus kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik selama proses pembelajaran. AfL berfungsi sebagai alat 

untuk memberikan umpan balik secara berkelanjutan, sehingga memungkin-

kan guru untuk memantau dan menilai perkembangan kemampuan berpikir 

peserta didik di setiap tahap proyek. Butir-butir indikator penilaian 

kemampuan berpikir kreatif tersusun dari 4 indikator. Pada tiap-tiap indikator 

terdapat 4 kategori pilihan skala penilaian 0-3 yang tersedia pada rubrik 

penilaian. 

3.9 Teknik Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan statistik inferensial. 

Analisis data inferensial merupakan teknik analisis data kuantitatif yang 

digunakan untuk menganalisis data sampel yang didapat kemudian diambil 

kesimpulan melalui rumus statistik. 
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3.9.1  N-Gain 

 

Data skor pre-test dan post-test diperoleh dari lembar tes yang diberi-

kan kepada peserta didik untuk menunjukan kemampuan berpikir 

kreatif, untuk melihat peningkatan nilai dari pre-test dan post-test 

digunakan analisis N-Gain. N-Gain merupakan selisih data yang 

diperoleh pre-test dan pots-test. Rumus g faktor (N-Gain) menurut 

Meltzer, yaitu: 

  𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑧𝑒𝑑 𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑔) =
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒
 

 

Hasil perhitungan N-Gain selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan 

Tabel 11. 

 

Tabel 11. Persentase N-Gain 

Persentase N-Gain Kategori 

71% - 100% 

31% - 70% 

0% - 30% 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

                                                                                                (Meltzer, 2002)  

3.9.2 Uji Normalitas 

 

Pada penelitian ini uji normalitas akan dianalisis menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov pada software SPSS 26.0. Dasar penarikan 

kesimpulan dapat dilakukan dengan membandingkan Asymp. Sig. atau 

signifikansi dengan taraf signifikansi yang biasa digunakan adalah 

𝛼 = 0,05. Adapun pedoman penarikan kesimpulan dalam uji ini, 

yaitu: 

a. 𝛼 < 0,05 (Asymp. Sig. atau signifikansi kurang dari 0.05) maka 

data tidak berdistribusi normal. 

b. 𝛼 ≥ 0,05 (Asymp. Sig. atau signifikansi lebih dari atau sama 

dengan 0.05) maka data berdistribusi normal. 
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3.9.3 Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan software IBM 

SPSS 26.0. Apabila data yang didapat homogen, maka akan dilakukan 

uji hipotesis statistik parametrik, sedangkan jika data yang didapat 

tidak homogen akan dilakukan uji non-parametrik. Hasil uji 

homogenitas akan diinterpretasikan dengan melihat nilai signifikansi, 

yaitu:  

a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari 

dua atau lebih kelompok populasi tidak homogen. 

b. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari 

dua atau lebih kelompok populasi homogen.  

 

3.9.4 Pengujian Hipotesis 

 

Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan adanya perbedaan rata-

rata skor kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang diberikan 

perlakuan tertentu. Uji hipotesis akan dilakukan dengan uji 

Independent Sample T-Test apabila data berdistribusi normal dan 

homogen. Apabila data tidak berdistribusi normal, maka akan 

dilakukan uji non-parametrik, yaitu uji Mann Whitney. Uji hipotesis 

pada penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan software 

SPSS 26.0.  

Adapun hipotesis yang akan diujikan adalah sebagai berikut: 

Hipotesis variabel Y1 (kemampuan kreatif peserta didik) 

H0:  Instrumen Assessment for Learning pada pembelajaran fisika 

berbasis proyek tidak efektif dalam menstimulus kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. 

H1:  Instrumen Assessment for Learning pada pembelajaran fisika 

berbasis proyek efektif dalam menstimulus kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. 
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Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas 

untuk uji dua sisi, yaitu:  

a. Jika nilai Sig. atau signifikansi < 0,05 maka HO ditolak dan H1 

diterima.  

b. Jika nilai Sig. atau signifikansi ≥ 0,05 maka HO diterima dan H1 

ditolak.



 

 

 

 

 

   

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

5.1  Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN 7 Bandar 

Lampung pada kelas X.3 dan X.5 semester genap Tahun Ajaran 2025/2026 

maka dapat disimpulkan bahwa penggunakaan instrumen Assessment for 

Learning (AfL) pada pembelajaran fisika berbasis proyek efektif digunakan 

dalam menstimulus kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik terhadap kelas eksperimen dan kontrol yang terlihat pada nilai Sig. (2-

tailed) < 0,05 yaitu sebesar 0.000.       

 

Selain itu, instrumen Assessment for Learning (AfL) pada pembelajaran fisika 

berbasis proyek mampu menstimulus kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik dibuktikan dengan nilai rata-rata N-Gain dikelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan pada kelas kontrol. Nilai N-Gain kelas eksperimen pada 

indikator Fluency sebesar 97,5 (kategori tinggi), Flexibility 73,02 (kategori 

tinggi), originallity 62,66 (kategori sedang), Elaboration 60,5 (kategori 

sedang). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Assessment for Learning 

(AfL) dalam pembelajaran fisika berbasis proyek secara signifikan efektif 

dalam menstimulus kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
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5.2  Saran  

 

Berdasarkan simpulan penelitian, peneliti menyarankan beberapa hal berikut. 

1. Tenaga pendidik sebaiknya menerapkan Assessment for Learning (AfL) 

dalam mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 

pembelajaran fisika agar proses penilaian menjadi lebih efektif dan 

bermakna. Melalui AfL, guru dapat memberikan umpan balik yang lebih 

konstruktif, membantu peserta didik memahami kekuatan dan kelemahan 

mereka, serta mendorong mereka untuk mengembangkan ide-ide kreatif 

secara lebih optimal. Selain itu, AfL juga memungkinkan guru untuk 

menyesuaikan strategi pembelajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan 

dan potensi peserta didik. 

 

2. Penggunaan Assessment for Learning (AfL) dapat diintegrasikan dengan 

berbagai model pembelajaran, salah satunya pembelajaran berbasis 

proyek. Hal ini dikarenakan pada setiap tahap pembelajaran berbasis 

proyek, peserta didik dituntut untuk berpikir kreatif dalam menentukan, 

merencanakan, dan melaksanakan proyek. Dengan demikian, setiap 

aktivitas pembelajaran menjadi lebih terstruktur, sekaligus memudahkan 

guru dalam melakukan penilaian secara lebih efektif melalui AfL. 
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